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IDENTIFIKASI PERUBAHAN  
RUANG CATUSPATHA  




Catuspatha adalah salah satu contoh pola permukiman tradisional 
masyarakat Bali.Catuspatha adalah pola bermukim menggunakan perempatan 
jalan atau persimpangan jalan yang kerap disakralkan ini adalah pertigaan dan 
perempatan. Sebagai pusat ibukota, dan ibukota adalah pusat dari wilayah 
negara, maka catuspatha adalah pusat negara. Di masa seperti sekarang, 
Catuspatha yang ada di Bali sangat mungkin untuk tidak mengikuti 
sepenuhnya tatanan pola ruang Catuspatha yang semestinya. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi perubahan ruang 
Catuspatha di Desa Pakraman Kota Tabanan.Melalui proses observasi dan 
wawancara kepada narasumber selain untuk memperoleh data primer dan 
analisa untuk mencapai tujuan dari penelitian ini.  
 Hasil yang nantinya diperoleh dari penelitian ini adalah terjadinya 
perubahan ruang terhadap elemen Catuspatha yaitu perempatan jalan , puri , 
wantilan , pasar , dan ruang terbuka hijau serta perubahan –perubahan fungsi 
pada elemen – elemen yang ada di dalam Catuspatha. 
 












IDENTIFICATION OF CHANGES  
IN THE CATUSPATHA SPACE  
IN DESA PAKRAMAN KOTA TABANAN 




 Catuspatha is one example of a traditional settlement pattern of the 
Balinese people. Catuspatha is a pattern of settling using a crossroad or often 
sacred intersection which is a T-junction and an intersection. As the center of 
the capital, and the capital is the center of the territory of the country, the 
Catuspatha is the center of the state. In the present time, the Catuspatha in 
Bali is very likely to not fully follow the proper arrangement of the 
Catuspatha space pattern. 
 The objective of this study is to identify changes in the space of 
Catuspatha in Desa Pakraman Kota Tabanan. Through the process of 
observation and interviews with resource persons in addition to obtaining the 
primary data and analysis to achieve the objectives of this study. 
 The results that will be obtained from this research are changes in 
the space of the Catuspatha elements, namely the intersection of the 
crossroad, puri ( castle ), wantilan , market, and green open space as well as 
changes in the function of the elements in the Catuspatha. 
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